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ABSTRACT 

 

Shallots are mostly developed with tubers as planting material, even though they have many 

disadventages. An alternative that can be done is to use seeds in the form of botanical seeds 

(True Shallot Seed/TSS), but there is still a long nursery time. This study aims to obtain the 

concentration and soaking time of the gibberellin on the germination and growth of shallot 

seedlings. The research was conducted using a single factor experimental method that 

arranged in a completely randomized design. The treatments were 4 gibberellins 

concentrations i.e. 2, 4, 6 and 8 ppm which were immersed for 12 and 24 hours, with 3 

replications and each replication consisted of 5 sample. The observed variables were 

germination, vigor index, height of plant, number of leaves, leaf area, fresh weight and dry 

weight of seedling. The results of the research showed that a gibberellin with a 

concentration of 2 ppm with soaking time of 24 hours was able to increase the germination 

PENDAHULUAN 
Bawang merah merupakan komoditas sayuran penting bagi Indonesia karena menjadi sumber 

penghasilan masyarakat dan memberikan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi wilayah, sehingga 

dibudidayakan di hampir seluruh wilayah di Indonesia (BPS-Statistics Indonesia, 2020). Kebutuhan dan 

konsumsi bawang merah di Indonesia selalu meningkat setiap tahunnya (Burhan & Proyogo, 2018) karena 

pertumbuhan jumlah penduduk sehingga permintaan bawang merah terus bertambah. Hal ini menyebabkan 

usaha tani bawang merah mempunyai prospek yang baik terhadap kesejahteraan petani Indonesia (Misran, 

2015). 

Hasil bawang merah di Indonesia masih rendah hanya 9,92 ton/ha (BPS-Statistics Indonesia, 2020), 

jauh lebih rendah dibanding potensinya yang mencapai 12-17 ton/ha (Rusdi & Asaad, 2016; Theresia et al., 

2016). Dalam budidaya bawang merah, petani Indonesia masih banyak menggunakan umbi sebagai bahan 

tanam (Saidah et al., 2019), yang berasal dari hasil panen sebelumnya atau umbi konsumsi. Penggunaan umbi 

sebagai sumber benih memiliki banyak kelemahan di antaranya kurang terjamin kualitasnya, produktivitas 

and vigor index of shallot seeds, and as well as increase the growth of shallot seedlings. 
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rendah dan cenderung menurun, membutuhkan jumlah yang banyak (1,0-1,5 ton/ha), penyimpanan dan 

distribusi lebih sulit, biaya pengadaan mahal, dan rentan terhadap penularan penyakit (Saidah et al., 2019; 

Pangestuti & Sulistyaningsih, 2011). Semai berupa umbi sering terinfeksi patogen tular penyakit yang 

disebabkan oleh infeksi virus (Saputri et al., 2019; Wulandari et al., 2016), sehingga perlu dicari alternatif 

sebagai bahan tanam bawang merah. 

Alternatif yang dapat dikembangkan untuk perbaikan kualitas semai bawang merah adalah penggunaan 

benih berupa biji botani (True Shallot Seed/TSS). Dibanding penggunaan umbi sebagai bahan tanam, TSS 

memiliki kelebihan, yaitu kebutuhan benih lebih sedikit yaitu 3,0-7,5 kg/ha sehingga dapat mengurangi biaya 

produksi, produktivitasnya lebih tinggi dibandingkan bibit dari umbi, bebas virus dan penyakit tular benih, 

proses distribusi benih lebih ringkas dan biaya angkut lebih murah serta bisa disimpan lebih lama, sehingga 

memiliki kelayakan dari segi teknis dan ekonomis untuk mendukung agribisnis bawang merah (Pangestuti & 

Sulistyaningsih, 2011; Rosliani et al., 2019). Penggunaan TSS sebagai bahan tanam bawang merah dapat 

menghasilkan tanaman yang sehat, ukuran umbi lebih besar dan bentuknya bulat (kualitas lebih baik), serta 

mampu meningkatkan hasil sampai dua kali lipat dibandingkan menggunakan bibit umbi (Basuki, 2009). 

Penggunaan TSS bawang merah sebagai bahan tanam masih mengalami kendala karena membutuhkan 

waktu antara 4-6 minggu untuk perkecambahan (Sopha et al., 2015), sehingga perlu diupayakan untuk 

mempercepat pertumbuhan bawang merah di persemaian agar dapat mempersingkat waktu pemindahan bibit 

untuk ditanam ke lahan. Upaya yang dapat dilakukan adalah menggunakan larutan giberelin, yang 

merupakan hormon yang berperan mempercepat perkecambahan, pemanjangan batang, pertumbuhan daun 

dan merangsang pembungaan lebih cepat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa giberelin dapat 

mempercepat semai pada biji kelor (Sucianto et al., 2019), kelapa sawit ((Agustiansyah et al., 2020), kopi 

(Harahap et al., 2018), kakao (Supardy et al., 2016), manggis (Suhendra et al., 2016), dan sebagainya 

sehingga potensial untuk digunakan pada benih bawang merah. 

Penggunaan giberelin untuk mempercepat perkecambahan dan menghasilkan semai yang baik dapat 

dilakukan dengan perendaman benih (Pancaningtyas et al., 2014; Purba et al., 2014; Polhaupessy & Sinay, 

2014). Faktor penting yang perlu diperhatikan dalam perendaman benih adalah konsentrasi giberelin dan 

lama perendaman, karena jika konsentrasi dan waktu aplikasinya tidak tepat akan menyebabkan 

terhambatnya perkecambahan dan pertumbuhan. Sampai batas tertentu, giberelin dapat mempercepat 

pertumbuhan vegetatif semai kina, semakin tinggi konsentrasi giberelin yang diberikan maka semai kina 

semakin cepat pertumbuhannya, dan menurun pada konsentrasi 80 ppm (Mayerni, 2008). Giberelin dapat 

mempercepat umur berbunga, jumlah buah dan meningkatkan hasil tomat (Novita, 2012). Giberelin dapat 

meningkatkan pertumbuhan bawang merah dan meningkatkan jumlah umbi bawang merah menggunakan 

umbi sebagai bahan tanam (Pandiangan et al., 2015; Sumarni et al., 2016). Giberelin dengan konsentrasi 5 

ppm dapat mempercepat pembelahan dan pertumbuhan sel, serta mendorong perumbuhan akar adventif 

seperti pada batang kacang kapri, sedangkan pada konsentrasi 20 ppm dapat menghambat pembentukan akar. 

Aplikasi giberelin menurunkan jumlah biji per buah, panjang buah, dan bobot per buah (Yasmin et al., 2014), 

serta mengurangi jumlah biji gandum karena memicu biji steril (Wicaksono et al., 2016). Informasi tentang 

konsentrasi dan lama perendaman benih bawang merah pada larutan giberelin yang tepat masih terbatas, 

sehingga penelitian ini dilakukan untuk memperoleh konsentrasi dan lama perendaman yang tepat bagi 

perkecambahan dan pertumbuhan bawang merah. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Green House Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, pada bulan 

November sampai Desember 2018, dengan metode percobaan faktor tunggal yang disusun ke dalam 

Rancangan Acak Lengkap. Perlakuan yang dicobakan adalah konsentrasi giberelin yang terdiri atas 4 aras 

yaitu 2, 4, 6, dan 8 ppm, dengan masing-masing direndam selama 12 jam dan 24 jam, dengan 3 ulangan dan 

setiap ulangan terdiri dari 5 sampel. 

Penelitian dilakukan dengan tahapan penyiapan dan pengujian kualitas benih bawang merah, 

pembuatan larutan giberelin, perendaman benih dalam larutan giberelin, penyiapan media tanam, penanaman 

benih, dan pengamatan. Bahan tanam yang digunakan adalah benih bawang merah varietas “Tuk-tuk” yang 

diperoleh dari toko pertanian. Pengujian kualitas benih dilakukan dengan cara mengecambahkan 20 benih 

bawang merah di dalam petridish selama 7 hari, dengan cara menghitung benih yang tumbuh setiap harinya. 

Dari data jumlah benih yang tumbuh selanjutnya digunakan untuk menghitung daya kecambah benih, yang 

hasilnya ternyata mencapai lebih 80%, artinya benih layak untuk digunakan. Pembuatan larutan giberelin 

dilakukan dengan cara membuat larutan stok sebanyak 25 ppm/l, selanjutnya dilakukan pengenceran larutan 

menjadi beberapa konsentrasi larutan giberelin, yaitu : 2, 4, 6, dan 8 ppm sesuai perlakuan. Selanjutnya benih 

bawang merah direndam dalam larutan giberelin pada konsentrasi dan lama perendaman sesuai perlakuan. 

Tanah  untuk media tanam disiapkan dengan cara dibersihkan dari kotoran dan gulma, kemudian 

dikeringanginkan untuk mempermudah penyaringan. Selanjutnya tanah dicampur dengan pupuk kandang 

dengan perbandingan 2:1, dan dimasukkan ke dalam polibag sampai penuh. 

Pengujian perkecambahan benih bawang merah dilakukan dengan cara menanam (mengecambahkan) 

20 benih bawang merah pada media tanam dalam polibag. Pengujian benih dilakukan dengan cara 

menghitung jumlah kecambah yang tumbuh setiap harinya selama 7 hari, dengan ciri-ciri munculnya tunas 

bawang merah dari dalam tanah. Data pengamatan yang diperoleh digunakan untuk menghitung daya 

kecambah benih dan indeks vigor. Setelah pengamatan perkecambahan selesai, selanjutnya dilakukan 

penjarangan dengan cara mengambil tanaman bawang merah yang tumbuh pada media penyemaian dan 

menyisakan 5 bibit sebagai sampel pengamatan pertumbuhan sampai umur 40 hari setelah semai. 

Pengamatan pertumbuhan semai dilakukan dengan cara mengamati tinggi, jumlah daun, luas daun, bobot 

segar, bobot kering, indeks luas daun dan laju pertumbuhan bibit. Pengukuran luas daun dilakukan 

menggunakan alat leaf area meter, indeks luas daun dihitung dengan perbandingan antara luas permukaan 

daun terhadap luas tanah yang ditempati oleh bibit, sedangkan laju pertumbuhan bibit dihitung berdasarkan 

pertambahan bobot kering tanaman persatuan luas lahan persatuan waktu. Data hasil pengamatan dan 

perhitungan dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 5%, dan apabila ada pengaruh nyata untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan yang berbeda nyata dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian larutan giberelin berpengaruh nyata terhadap daya 

kecambah bawang merah. Pemberian giberelin dengan konsentrasi 2–8 ppm dengan lama perendaman 12–24 

jam menghasilkan daya kecambah yang lebih tinggi dibandingkan tanpa perlakuan (Gambar 1). Hal ini 

disebabkan giberelin mampu mempercepat pembelahan dan pembentangan sel sehingga biji menjadi lebih 

cepat berkecambah. Giberelin dapat merangsang aktivitas pembelahan sel sehingga membantu pembelahan 

sel dan pembentukan struktur genetis (RNA dan DNA), pembentukan struktur sel dan jaringan, mempercepat 

pertumbuhan dan perkembangan, dan membantu proses perkecambahan biji (Pujiasmanto, 2020). 
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Gambar 1. Daya kecambah dan indeks vigor benih bawang merah setelah 7 hari pengecambahan 

 

Perendaman benih bawang merah dalam giberelin yang lebih lama (24 jam) menghasilkan daya 

kecambah yang lebih tinggi dibandingkan dengan perendaman 12 jam, disebabkan oleh larutan giberelin 

mampu merangsang aktivitas metabolisme di dalam benih sehingga benih dapat merangsang faktor 

internalnya untuk memulai perkecambahan seperti pemulihan perubahan permeabilitas. Giberelin didifusikan 

ke lapisan aleuron, dimana dibuat enzim-enzim hidrolitik (protease, alfa amilase, fosfatase, beta gluconase), 

yang kemudian enzim tersebut berdifusi ke endosperm menjadi asam-asam amino, gula, dan lain-lain (Asra, 

2014). Senyawa-senyawa ini yang memacu pertumbuhan dari embrio biji tersebut. Giberelin bekerja secara 

sinergis saat terjadi perkecambahan biji (germinasi),  yang terjadi setelah sel-sel biji menyerap larutan 

giberelin melalui imbibisi sehingga merangsang giberelin menjadi aktif bekerja dan menyebabkan 

pembelahan sel, yang terjadi secara mitosis hingga menghasilkan radikula (calon akar) dan plumula (calon 

daun) (Kamil, 1982). 

Giberelin memberikan pengaruh yang berbeda terhadap perkecambahan, pada konsentrasi rendah 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan, namun sebaliknya pada kosentrasi tinggi 

menyebabkan pengaruh negatif atau tidak memberikan pengaruh pada tanaman (Sari, 2016). Pada biji 

manggis peningkatan konsentrasi sampai 75 ppm dapat meningkatkan perkecambahan (Suhendra et al., 

2016), pada jarak pagar peningkatan konsentrasi sampai 40 ppm dapat meningkatkan daya kecambah 

(Puspitaningtyas et al., 2018), sedangkan pada perkecambahan kopi arabika perendaman pada larutan 

giberelin 250 ppm justru menurunkan daya kecambah (Harahap et al., 2018). 

Perkecambahan benih diawali dengan proses masuknya air ke dalam benih (imbibisi), yang 

menyebabkan kulit biji menjadi lunak dan terjadi hidrasi protoplasma, sehingga enzim menjadi aktif 

terutama enzim yang dapat mengubah lemak menjadi energi melalui proses respirasi (Supardy et al., 2016). 

Giberelin berpengaruh terhadap mobilisasi cadangan makanan dengan menghasilkan energi dan unsur hara, 

serta diikuti dengan pembentukan protein. Hasil dari energi selanjutnnya akan membentuk sel-sel baru 

dengan diikuti proses diferensiasi sel hingga membentuk radikula dan plumula (Supardy et al., 2016). 

Indeks vigor merupakan salah satu parameter kualitas benih, menunjukkan perbandingan antara jumlah 

kecambah yang tumbuh normal pada hitungan pertama dengan jumlah seluruh benih yang dikecambahkan 
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(Febriani & Widajati, 2015). Indeks vigor benih berhubungan erat dengan kecepatan perkecambahan benih. 

Semakin tinggi indeks vigor semakin tinggi pula kecepatan perkecambahan benih. Perendaman dalam 

larutan giberelin dengan konsentrasi 2–8 ppm dengan lama perendaman 12–24 jam meningkatkan indeks 

vigor bawang merah, kecuali pada konsentrasi 2 ppm dengan perendaman selama 12 jam yang menghasilkan 

indeks vigor tidak berbeda nyata dibandingkan tanpa perlakuan (Tabel 1). Hal ini dikarenakan konsentrasi 2 

ppm dengan lama perendaman 12 jam belum mampu untuk mengaktifkan enzim-enzim yang ada di dalam 

benih sehingga tidak dapat mengoptimalkan faktor internal pada benih. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Suhendra et al., (2016) pada biji manggis yang menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi larutan 

giberelin sampai 75 ppm, juga meningkatkan indeks vigor, sedangkan penelitian Puspitaningtyas et al. 

(2018) menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi larutan giberelin sampai 40 ppm juga meningkatkan 

indeks vigor biji jarak pagar, namun kemudian menurun pada konsentrasi yang lebih tinggi. 

Perendaman benih bawang merah dalam larutan giberelin dapat meningkatkan tinggi tanaman, 

semakin tinggi konsentasi larutan dan semakin lama perendaman sampai 4 ppm dengan perendaman 24 jam 

semakin tinggi pula tanaman bawang merah. Perendaman dengan larutan giberelin konsentrasi yang lebih 

tinggi dari 4 ppm, justru menurunkan tinggi tanaman (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Tinggi bibit bawang merah pada umur 40 hari setelah semai 

 

Giberelin mempunyai kemampuan merangsang pembentukan enzim amylase yang berperan 

memecah senyawa amilum pada cadangan makanan (endosperm) menjadi glukosa, yang merupakan sumber 

energi untuk proses perkecambahan dan pertumbuhan (Un et al., 2018). Giberelin mampu merangsang 

pembelahan sel dan pemanjangan batang, serta meningkatkan tinggi tanaman. Peningkatan giberelin pada 

tanaman selalu diiringi oleh peningkatan sitokinin dan auksin, yang bersinergi membantu peningkatan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Salisbury & Ross, 1995). Peningkatan tinggi tanaman disebabkan 

oleh pemberian giberelin yang dapat merangsang pertumbuhan batang tanaman. Di dalam batang yang 

sedang tumbuh, giberelin menyebabkan pelunakan dinding sel, memfasilitasi penetrasi ekspansi ke dalam 

dinding sel untuk bekerja sama dalam menstimulasi pemanjangan sel dan pembelahan sel (Setiawan & 

Wahyudi, 2014). 
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Daun memegang peranan penting bagi tanaman karena merupakan tempat berlangsungnya fotosintesis 

yang menghasilkan bahan organik yang ditimbun dalam tubuh tanaman, sehingga pertumbuhan dan hasil 

tanaman sangat dipengaruhi oleh jumlah dan luas daun. Stomata dan khlorofil merupakan organ fotosintetik 

yang berperan dalam pembentukan senyawa organik dari senyawa anorganik dengan adanya cahaya 

matahari. Perendaman benih bawang merah dalam larutan giberelin dengan konsentrasi 2–8 ppm dengan 

lama perendaman sampai 24 jam meningkatkan luas daun bawang merah. Perendaman dalam larutan 

giberelin 4 ppm selama 24 jam menghasilkan luas daun bibit bawang merah yang paling tinggi (Tabel 1). 

Giberelin memacu pembentangan sel melalui stimulasi enzim dinding sel yaitu Xyloglucan Endotrans- 

lycosylase (XET) yang akan memutuskan ikatan pada molekul pembentuk dinding sel (hemiselulosa) sehingga 

mikrofibril selulose berpindah tempat yang menyebabkan perluasan atau pelebaran dinding sel (Setiawan & 

Wahyudi, 2014). Larutan giberelin selain berfungsi untuk mempengaruhi pembesaran sel, juga berfungsi 

mempengaruhi pembelahan sel sehingga dapat meningkatkan jumlah jaringan dan organ dalam tanaman. 

Peningkatan ukuran sel menghasilkan pertumbuhan daun menjadi lebih cepat. Giberelin dapat menstimulasi 

pemanjangan sel karena adanya hidrolisis pati yang dihasilkan oleh aktivitas giberelin yang mendukung 

terbentuknya enzim amilase, sehingga konsentrasi gula naik yang menyebabkan peningkatan tekanan 

osmosis dalam sel (Maharani et al., 2018). 

 

Tabel 1. Rerata luas daun, indeks luas daun dan laju pertumbuhan bibit bawang merah pada berbagai 

macam konsentrasi dan lama perendaman. 

Konsentrasi giberelin dan lama 

perendaman  
Luas Daun 

(cm2) 

Indeks Luas 

Daun 

LPT 

(g/cm2/hari) 

Tanpa perlakuan 10,67 d 0,07 e 1,00-04 e 

2 ppm, 12 jam 13,33 c 0,09 bcd 1,17-04 de 

2 ppm, 24 jam 14,67 c 0,08 cd 1,63-04 cd 

4 ppm, 12 jam 14,67 c 0,08 cd 1,07-04 de 

4 ppm, 24 jam 18,67 a 0,13 a 2,77-04 a 

6 ppm, 12 jam 14,00 c 0,10 bc 1,17-04 de 

6 ppm, 24 jam 16,67 b 0,11 b 2,27-04 ab 

8 ppm, 12 jam 12,67 c 0,08 de 1,53-04 cde 

8 ppm, 24 jam 13,33 c 0,09 bcd 1,87-04 bc 

Keterangan : Nilai pada kolom yang sama diikuti dengan huruf yang tidak sama menunjukan ada beda 

nyata   berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf α 5%. 

 

Indeks luas daun merupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman, sehingga dapat digunakan 

untuk pendugaan produktivitas tanaman (Arief et al., 2011; (Wicaksono et al., 2016). Perendaman benih 

bawang merah dalam giberelin menghasilkan indeks luas daun yang lebih tinggi dibandingkan tanpa 

perlakuan (Tabel 1). Indeks luas daun dipengaruhi oleh luas daun, perendaman dalam giberelin 

meningkatkan pembelahan dan pemanjangan sel sehingga menghasilkan daun yang lebih luas dengan indeks 

luas daun yang lebih tinggi. Dengan indeks luas daun yang tinggi, kemampuan tanaman untuk menangkap 

cahaya matahari menjadi lebih tinggi sehingga akan meningkatkan fisiologis dalam tubuh tanaman. 

Perendaman benih bawang merah dalam larutan giberelin dengan konsentrasi 4 ppm selama 24 jam 

menghasilkan indeks luas daun yang paling tinggi. Hal tersebut disebabkan giberelin dapat menstimulir 
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pemanjangan sel sehingga sel pada daun tanaman meningkat. Pemanjangan sel pada daun dapat menyusun 

senyawa untuk transfer energi, sistem informasi genetik, membran sel dan fosfoprotein yang mempunyai 

peranan dalam proses fotosintesis sehingga semakin banyak unsur hara yang dapat diserap tanaman. 

Ketersediaan hara yang tinggi akan meningkatkan luas daun dan indeks luas daun tanaman (Merdekawati, 

2015). 

Laju Pertumbuhan tanaman merupakan kemampuan tanaman menghasilkan bahan kering hasil 

fotosintesis per satuan luas lahan per satuan waktu. Hasil penelitian menunjukan bahwa perendaman benih 

bawang merah dalam larutan giberelin 2–8 ppm selama 24 jam menghasilkan laju pertumbuhan tanaman 

lebih tinggi dibandingkan tanpa perlakuan (Tabel 1). Giberelin dapat meningkatkan pembelahan dan 

pembesaran sel, pertumbuhan dan perkembangan jaringan semakin aktif sehingga meningkatkan laju 

pertumbuhan tanaman. Penambahan zat pengatur tumbuh sampai batas konsentrasi tertentu akan memacu 

pembelahan, pemanjangan dan pembesaran sel sehingga menunjang pertumbuhan tanaman (Ramadan et al., 

2016).  

Perendaman benih bawang merah dalam larutan giberelin 2 ppm dengan lama perendaman 12 jam 

menghasilkan bobot segar bibit yang tidak berbeda nyata dengan tanpa perlakuan (Gambar 3). Hal ini 

disebabkan giberelin dengan konsentrasi 2 ppm dengan lama perendaman 12 jam belum mampu memacu 

pertumbuhan tinggi tanaman sehingga tidak dapat meningkatkan serapan hara terutama nitrogen, yang 

menyebabkan bobot segar tanaman tidak berbeda dengan tanpa perendaman dalam giberelin. Perendaman 

dalam giberelin 4 ppm selama 24 jam menghasilkan bobot segar bawang merah paling tinggi dibandingkan 

dengan semua perlakuan (Gambar 3). Giberelin dapat meningkatkan pemanjangan batang tanaman akibat 

pembelahan sel yang dipacu oleh tunas apikal sehingga dapat meningkatkan aktifitas hidrolisis pati menjadi 

fruktosa dan glukosa.  Hal ini menyebabkan terjadinya peningkatan plastisitas dinding sel karena masuknya 

air dengan cepat ke dalam sel yang menyebabkan pembesaran sel dan pengenceran gula (Mutryarny & Lidar, 

2018). Giberelin mampu mendorong proses pembelahan sel tanaman dan pemanjangan sel sehingga dapat 

meningkatkan fotosintesis tanaman, dan memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman.  

Bobot kering tanaman merupakan akumulasi senyawa organik hasil fotosintesis tanaman seperti 

karbohidrat, protein dan bahan organik lain, dari senyawa anorganik terutama air dan karbondioksida, yang 

dilakukan selama pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Bobot kering tanaman menggambarkan hasil 

akhir dari proses fotosintesis berupa bahan organik pada tanaman yang sudah tidak mengandung air. 

Pertumbuhan tanaman dianggap sebagai suatu peningkatan bobot segar dan penimbunan bahan kering 

(Salisbury & Ross, 1995). Unsur hara yang telah diserap akar memberi kontribusi terhadap pertambahan 

bobot kering tanaman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman benih bawang merah dalam larutan giberelin 

meningkatkan bobot kering. Perendaman dalam giberelin dengan konsentrasi 4 ppm selama 24 jam 

mehasilkan bobot kering paling tinggi. Hal ini disebabkan perendaman pada giberelin dapat meningkatkan 

serapan hara terutama nitrogen, yang menyebabkan fotosintesis meningkat sehingga bobot segar dan bobot 

kering tanaman meningkat. Giberelin mempengaruhi pemanjangan batang, pertumbuhan daun, pertumbuhan 

dan diferensiasi akar, perkembangan kuncup, mendorong pembungaan dan perkembangan buah, serta 

mendorong perkembangan biji (Pujiasmanto, 2020). 
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Gambar 3. Bobot segar dan bobot kering bawang merah pada umur 40 hari setelah semai 

 

KESIMPULAN 
Perendaman benih bawang merah dalam larutan giberelin dengan konsentrasi 2 ppm selama 24 jam 

sudah mampu meningkatkan daya kecambah menjadi 100% dan indeks vigor menjadi 6,54; serta 

meningkatkan tinggi, luas daun dan indeks luas daun, laju pertumbuhan, bobot segar serta bobot kering bibit 

bawang merah.. 
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